5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini mencoba menguji pengaruh kepemilikan manajerial,
kepemilikan instusional, kepemilikan publik, profitabilitas dan likuiditas terhadap
risiko kecurangan laporan keuangan perbankan di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan data empiris dari Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan
sampel sebanyak 27 perusahaan di industri perbankan dengan periode penelitian

selama 4 tahun yaitu tahun 2020-2023.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dalam
bab sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kepemilikan manajerial menunjukkan pengaruh negatif terhadap
kecurangan laporan keuangan. Artinya, semakin besar proporsi kepemilikan
saham oleh manajemen, maka kecenderungan terjadinya kecurangan laporan
keuangan akan semakin rendah.

2. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh negatif terhadap kecurangan
laporan keuangan. Artinya semakin besar kepemilikan institusional, maka
kecurangan laporan keuangan tidak semakin berkurang, dan sebaliknya,
semakin kecil kepemilikan institusional, tidak serta-merta menyebabkan
meningkatnya kecurangan laporan keuangan.

3. Kepemilikan publik memiliki hubungan negatif terhadap kecurangan dalam
laporan keuangan. Artinya semakin besar porsi saham yang dimiliki oleh
publik, maka semakin kecil kemungkinan terjadinya kecurangan dalam
laporan keuangan perusahaan. Sebaliknya, semakin rendah kepemilikan
publik, maka potensi terjadinya kecurangan cenderung meningkat.

4. Profitabilitas ditemukan berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan
keuangan. Artinya semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, maka
kecenderungan untuk melakukan kecurangan dalam laporan keuangan
cenderung menurun. Sebaliknya, semakin rendah profitabilitas suatu
perusahaan, maka kemungkinan terjadinya kecurangan dalam penyajian

laporan keuangan cenderung meningkat.
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5. Likuiditas tidak berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan.
Artinya semakin tinggi likuiditas perusahaan, tidak lantas menurunkan potensi
terjadinya penyimpangan dalam laporan keuangan, dan sebaliknya, semakin rendah
likuiditas tidak secara langsung menyebabkan peningkatan praktik manipulatif
dalam pelaporan keuangan.

Saran

Penelitian ini memang dapat dikatakan jauh dari kata sempurna, sehingga
masih memerlukan perbaikna-perbaikan. Berdasarkan pada penelitian ini, penulis
memberikan saran apabila akan membuat penelitian lanjutan dengan tema yang

sama, antara lain:

1. Bagi perusahaan

a. Kepemilikan manajerial terbukti berpengaruh negatif terhadap kemungkinan
terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan. Oleh karena itu, peneliti
menyarankan agar perusahaan mendorong partisipasi manajemen dalam
kepemilikan saham. Hal ini dapat dilakukan melalui program seperti
employee stock ownership, guna menumbuhkan rasa kepemilikan dan
meningkatkan tanggung jawab manajemen dalam penyusunan laporan
keuangan yang jujur dan akurat.

b. Kepemilikan publik menunjukkan pengaruh negatif terhadap kemungkinan
terjadinya kecurangan laporan keuangan. Berdasarkan hal ini, perusahaan
dianjurkan untuk terus menjaga keterbukaan informasi kepada publik.
Penyampaian informasi keuangan secara rutin dan transparan melalui media
resmi seperti situs web perusahaan, laporan tahunan, dan pengumuman publik
menjadi penting untuk membangun kepercayaan investor ritel serta mencegah
penyimpangan.

c. Profitabilitas dalam penelitian ini menunjukkan korelasi negatif terhadap
kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan. Oleh karena itu,
perusahaan disarankan untuk tidak hanya fokus pada pencapaian laba,
melainkan juga memperhatikan prinsip etika dan integritas dalam pelaporan

keuangan. Sistem evaluasi kinerja manajemen perlu diperluas mencakup
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indikator non-keuangan guna menghindari tekanan berlebihan terhadap hasil
laba.
Bagi Peneliti selanjutnya

Nilai Nagelkerke R Square sebesar 46,9% dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel-variabel yang digunakan baru mampu
menjelaskan sebagian dari variasi kecurangan laporan keuangan, sementara
53,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang belum dianalisis. Oleh
karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk memasukkan variabel
tambahan seperti leverage, tata kelola perusahaan (GCG), atau tekanan

eksternal agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif.



